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MOTTO 

 

Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka dari 

kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman) 

(QS. Al-Baqarah 257) 

 

Bekerjalah kamu seolah-olah kamu hidup selamanya, dan beribadahlah kamu seolah-

olah kamu mati esok hari. Bertawakallah kepada Allah karena dialah sebaik-baik 

tempat kembali. 

(Al-Hadist) 

 

 “Sesungguhnya Alloh tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S. Ar Ra’d : 11) 

 

Berapa lamakah kau akan tetap menggantung disayap orang lain. Kembangkanlah 

sayapmu sendiri dan terbanglah lepas seraya menghirup udara bebas. Ditaman yang 

luas. 

( Dr. Sir. M. Iqbal ) 

 

Ilmu itu tidak akan menghampiri kita, melainkan kita yang harus menjemputnya. 

(Penyusun) 

 

Tidak ada yang tidak mungkin jika kita mau mencoba 

(Penyusun) 
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TINJAUAN KUAT TEKAN DAN KUAT TARIK BELAH BETON 

DENGAN SERAT KAWAT BENDRAT BERBENTUK “W”  

SEBAGAI BAHAN TAMBAH 

 

Nur Suprihatin 

Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Jl. A. YAni Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura 57102 Telp 0271 717417 

 

Abstrak 

Beton adalah bagian terpenting dari suatu konstruksi. Beton dapat  
digunakan untuk berbagai bangunan, misalnya pada bangunan gedung, bangunan 
air, jalan raya, dan lain lain. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh penambahan serat kawat berbentuk “W” terhadap kuat tekan 
dan kuat tarik beton pada umur 28 hari dengan fas 0,55, metode perancangan 
menggunakan Standar Nasional Indonesia (SNI T-15-1990-03). Persentase 
penambahan kawat bendrat berbentuk “W” : 0%, 0,25%, 0,5%, 0,75%, 1,0%, dari 
berat total benda uji beton silinder dengan variasi panjang serat kawat adalah 4 
cm, 6 cm, dan 8 cm, dimensi benda uji berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Hasil 
pengujian pada variasi panjang serat kawat bendrat berbentuk W 4 cm (BF 1) nilai 
kuat tekan maksimum terjadi pada persentase 0,5 %, sebesar 21,62 MPa. Pada 
variasi panjang serat kawat bendrat berbentuk W 6 cm ( BF 2 ) nilai kuat tekan 
maksimum terjadi pada persentase 0,75 %, sebesar 23,14 MPa. Pada variasi 
panjang serat kawat bendrat berbentuk W 8 cm ( BF 3 ) nilai kuat tekan 
maksimum terjadi pada persentase 0,75 %, sebesar 26,03 MPa. Dari semua 
variasi, kuat tekan maksimum beton terjadi pada variasi panjang kawat 8 cm (BF 
3) dengan persentase 0,75 %, mengalami penambahan kuat tekan sebesar 26,03 
MPa. Ditinjau dari beton normal, kuat tekan maksimum mengalami penambahan 
kuat tekan sebesar 36,37 %. Pada variasi panjang serat kawat bendrat berbentuk 
W 4 cm (BF 1) nilai kuat Tarik belah maksimum terjadi pada persentase 0,5 %, 
sebesar 7,037 MPa. Pada variasi panjang serat kawat bendrat berbentuk W 6 cm 
(BF 2) nilai kuat Tarik belah maksimum terjadi pada persentase 0,75 %, sebesar 
7,556 MPa. Pada variasi panjang serat kawat bendrat berbentuk W 8 cm (BF 3) 
nilai kuat Tarik belah maksimum terjadi pada persentase 0,75 %, sebesar 8,252 
MPa. Dari semua variasi, kuat tarik belah maksimum beton terjadi pada variasi 
panjang kawat 8 cm (BF 3) dengan persentase 0,75 %, mengalami penambahan 
kuat tarik belah sebesar 8,252 MPa. Ditinjau dari beton normal, kuat tarik belah 
maksimum, mengalami penambahan kuat terik belah sebesar 65,282%. Dengan 
hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa penambahan serat 
kawat bendrat berbentuk W pada campuran beton, dapat meningkatkan nilai kuat 
tekan dan kuat tarik belah beton. 

 
Kata kunci : Kuat tekan, Kuat tarik belah beton, Serat kawat. 
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